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Info Artikel ABSTRAK

Sejarah artikel: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengawasan kerja dan
L . motivasi kerja terhadap kinerja karyawan, dengan disiplin kerja sebagai

Diterima 30 Juli 2025 variabel intervening pada PT. Teluk Luas Padang. Permasalahan yang

Revisi 10 Agustus 2025 diangkat dilatarbelakangi oleh kondisi kinerja karyawan yang belum optimal,

Diterima 30 Agustus 2025 tingkat absensi yang tinggi, serta belum adanya integrasi maksimal antara

pengawasan, motivasi, dan kedisiplinan kerja. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif-
Kata kunci: verifikatif. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner
kepada karyawan, dan dianalisis menggunakan model analisis jalur (path
analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawasan kerja dan
e ; motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan,
D151p1.1n Kerja baik secara langsung maupun tidak langsung melalui disiplin kerja. Disiplin
Kinerja karyawan kerja terbukti sebagai variabel intervening yang memperkuat pengaruh
pengawasan dan motivasi terhadap kinerja. Penelitian ini memberikan
implikasi bahwa PT. Teluk Luas Padang perlu memperkuat sistem
pengawasan yang konstruktif dan meningkatkan program motivasi ketja
untuk menciptakan kedisiplinan yang konsisten, demi tercapainya kinerja
karyawan yang optimal dan berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Dalam dunia kerja yang kompetitif, perusahaan dituntut untuk meningkatkan kinerja
karyawan guna mencapai produktivitas dan daya saing yang optimal. Berbagai variabel yang
memengaruhi kinerja karyawan perlu diperhatikan oleh manajemen, termasuk pengawasan kerja,
motivasi kerja, dan disiplin kerja. Hal ini relevan bagi PT Teluk Luas, sebuah perusahaan yang
beroperasi di bidang pembuatan karet remah (Crumb Rubber), di mana peningkatan kinerja karyawan
merupakan salah satu kunci keberhasilan operasional.

Kinerja merupakan suatu potensi yang harus dimiliki oleh setiap pegawai untuk
melaksanakan setiap tugas dan tanggung jawab yang diberikan organisasi kepada pegawai. Dengan
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kinerja yang baik, maka setiap pegawai dapat menyelesaikan segala beban pekerjaan dengan efektif
dan efisien sehingga masalah yang terjadi pada organisasi dapat teratasi dengan baik. Kinerja
karyawan pada umumnya merupakan tolak ukur yang digunakan oleh perusahaan di dalam
melakukan penilaian terhadap karyawannya. Karyawan yang memiliki kinerja sesuai dengan
standard kerja atau bahkan melebihinya dapat diberikan penghargaan atau sebaliknya, bagi yang
belum dapat mencapai standard kerja yang ditentukan dapat dikenakan peringatan(Bintoro, 2017).

Namun, hubungan antara pengawasan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan tidak
dapat dipandang secara langsung. Disiplin kerja menjadi salah satu variabel penting yang memediasi
pengaruh tersebut. Disiplin kerja mencerminkan kepatuhan karyawan terhadap peraturan dan
kebijakan perusahaan, serta kesadaran akan tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas. Karyawan
yang memiliki tingkat disiplin tinggi cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik, karena mereka
mampu mengelola waktu dengan efisien, mematuhi aturan, dan bekerja secara konsisten.

PT Teluk Luas Padang, sebagai salah satu perusahaan yang bergerak di 586ariab bisnis
strategis, menghadapi tantangan dalam meningkatkan kinerja karyawannya. Oleh karena itu, penting
untuk mengkaji sejauh mana pengawasan kerja dan motivasi kerja memengaruhi kinerja karyawan,
dengan disiplin kerja sebagai variabel intervening. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan tersebut dan memberikan rekomendasi bagi perusahaan dalam merumuskan kebijakan
yang tepat guna meningkatkan produktivitas dan efektivitas kerja.

Dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan pada PT. Teluk Luas Padang, terlihat masih
kurang optimal, sehingga dapat menggangu proses kerja karyawan. Hal ini dapat dilihat dari tabel
1.1 dari Penilaian Kinerja Karyawan pada tahun 2021-2023.

Tabel 1. 1
Penilian Kinerja Karyawan PT.Teluk Luas Padang Tahun 2021-2023
Tahun ) A % B. % c % Jumlah
(Istimewa) (Baik) (Cukup)
2021 17 Orang 12,59 112 Orang 82,96 6 Orang 4,44 135 Orang
2022 21 Orang 16,93 96 Orang 77,41 7 Orang 5,64 124 Orang
2023 32 Orang 39,02 48 Orang 58,53 2 Orang 2,43 820rang

Sumber PT Teluk Luas Padang

Berdasarkan data pada tabel 1.1 menunjukkan bahwa kualitas kerja karyawan PT. Teluk
Luas Padang pada 3 tahun sebelumnya berada pada kondisi yang baik dengan nilai rata-rata 72,54%.
Akan tetapi jumlah pegawai tiap tahunnya berkurang, dan penilaian C (cukup) masih tetap ada, hal
ini menunjukkan masih adanya tantangan dalam meningkatkan kinerja karyawan pada PT.Teluk
Luas Padang.

Untuk mengurangi angka ketidak stabilan absensi pegawai, perlu dilakukan upaya seperti
pengawasan kerja. Pengawasan kerja merupakan salah satu elemen penting yang memengaruhi
kinerja. Pengawasan yang baik dapat memastikan karyawan melaksanakan tugas sesuai dengan
prosedur dan target yang telah ditetapkan. Di sisi lain, pengawasan yang terlalu ketat atau kurang
memadai dapat menyebabkan karyawan merasa terbebani atau kurang terarah. Oleh karena itu,
penerapan pengawasan yang tepat menjadi penting agar karyawan dapat bekerja dengan optimal.

Menurut (Situmorang et al., 2022) Pengawasan juga sangatlah penting untuk setiap
pekerjaan di dalam organisasi, sebab melalui pengawasan 586ari dipantau banyak hal yang dapat
merugikan instansi tersebut, contohnya seperti kesalahan-kesalahan dalam pekerjaan, berbagai hal
perubahan lingkungan organisasi yang terjadi secara terus menerus yang tidak dapat dihindari, serta
tantangan-tantangan yang dialami dalam pelaksanaan pekerjaan. Pada dasarnya pengawasan berarti
suatun proses untuk menjamin bahwa tujuan-tujuan organisasi atau instansi dan manajemen tercapai
sesuai dengan rencana yang diharapkan, strategi keputusan serta program kerja yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Namun, pengawasan kerja dan motivasi kerja tidak sepenuhnya berpengaruh langsung
terhadap kinerja karyawan, karena terdapat variabel lain yang dapat memperkuat atau melemahkan
pengaruh kedua variabel tersebut. Salah satu variabel tersebut adalah disiplin kerja. Disiplin kerja
adalah kepatuhan karyawan dalam mengikuti aturan dan prosedur perusahaan. Karyawan yang
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disiplin cenderung memiliki kinerja yang lebih baik karena mereka konsisten dalam melaksanakan
tugas. Disiplin kerja dapat bertindak sebagai variabel intervening yang menghubungkan pengaruh
pengawasan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pengawasan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Teluk
Luas Padang.

TINJAUAN LITERATUR
Pengertian Manajemen

Manajemen berasal dari bahasa Inggris management dengan kata kerja fo manage, diartikan
secara umum sebagai mengurusi. Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber-sumberlainnya secara efektif dan efesien untuk mencapai suatu
tujuan tertentu. Manajemen sering diartikan sebagai ilmu, kiat dan profesi. Oleh karena itu,
keterampilan yangdimiliki oleh seorang manajer perlu dikembangkan baik melalui pengkajian
maupun pelatihan. Karena manajemen dipandang sebagai seni, maka seorang manajer perlu
mengetahui dan menguasai seni memimpin yang berkaitan erat dengan gaya kepemimpinan yang
tepat dan dapat diterapkan dalam berbagai situasidan kondisi (Marto Silalahi, 2020).
Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen Sumber Daya Manusia menurut Masram dan Mu’ah (2017:2) adalah proses
menangani berbagai macam masalah pada ruang lingkup pekerja agar dapat melakukan aktivitasnya
untuk mencapai tujuan yang telah dibuat. Oleh sebab itu, seorang manager harus memastikan bahwa
perusahaan memiliki pekerja yang berkualitas pada posisi yang tepat untuk mempertahankan reputasi
Perusahaan secara menyeluruh secara efektif dan efisien.
Pengertian Kinerja Karyawan

Secara garis besar, kinerja karyawan (employee performance) adalah tingkat pencapaian
hasil kerja seorang individu di dalam sebuah organisasi sesuai dengan tugas, tanggung jawab, dan
tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja karyawan mencerminkan efektivitas dan produktivitas
seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya, yang berdampak langsung pada keberhasilan
organisasi.
Pengawasan Kerja

Menurut Harianto et al., (2020), pengawasan kerja adalah upaya sistematis untuk menetapkan
standar kinerja pada rencana agar pelaksanaan tugas sesuai dengan yang telah ditetapkan. Pengawasan
dilakukan melalui pendekatan yang terorganisasi dan terstruktur, sehingga prosesnya berlangsung
konsisten dan terarah. Langkah pertama dalam pengawasan adalah menetapkan standar kinerja yang
jelas dan dapat diukur, baik dari segi kuantitas, kualitas, waktu, maupun indikator lainnya yang relevan
dengan tujuan organisasi. Standar ini menjadi patokan utama untuk mengevaluasi hasil kerja.
Motivasi Kerja

Motivasi adalah sesuatu yang terdapat dalam diri manusia untuk mengerjakan suatu kegiatan
ataupun pekerjaan. Namun motivasi ini terbagi menjadi dua yaitu motivasi yang mucul dari dalam
diri sendiri maupun yang dari luar individu itu sendiri.(Ringo, 2021). Motivasi tidak dapat diamati
secara langsung, tetapi dapat di interpresentasikan dari tingkah lakunya. Guru dalam melaksanakan
tugas dan pekerjaan membutuhkan motivasi kerja baik dari diri sendiri maupun dari luar. Guru akan
bersemangat melakukan segala aktifitas ketika dalam dirinya telah ada motivasi kerja yang tinggi,
motivasi selalu mengandung pengertian yang sesuai dengan apa yang mendasarinya. Motivasi kerja
guru berarti sebuah motivasi yang mendasari guru dalam melaksanakan pekerjaan.
Disiplin Kerja

Disiplin dalam organisasi bersifat preventif dan korektif. Disiplin preventif tindakan yang
mendorong pegawai untuk taat kepada berbagai ketentuan yang berlaku dan memenuhi standar yang
ditetapkan. Artinya melalui kejelasan dan penjelasan tentang pola sikap, tindakan dan perilaku yang
diinginkan dari setiap karyawan diusahakan pencegahan dan jangan sampai pegawai berperilaku
negatif. Disiplin korektif adalah jika ada pegawai yang nyata-nyata telah melakukan pelanggaran
atas ketentuan yang berlaku atau gagal memenuhi standar yang ditetapkan, maka kepadanya dikenai
sanksi disipliner.
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Kerangka Pikir
Gambar 1. 1
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Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap pernyataan yang dilakukan dalam perumusan masalah
harus diuji atau dibuktikan kebenarannya melalui penelitian. Berdasarkan perumusan masalah, maka
hipotesis yang ditetapkan dalampenelitian adalah :

1.

2.

5.

6.

Diduga terdapat pengaruh yang signifikan Pengawasan kerja (X1) terhadap Disiplin Kerja
(Z) Pada PT Teluk Luas Padang

Diduga terdapat pengaruh yang signifikan Motivasi kerja (X1) terhadap Disiplin Kerja (Z)
Pada PT Teluk Luas Padang

Diduga terdapat pengaruh yang signifikan Pengawasan kerja (X1) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) Pada PT Teluk Luas Padang

Diduga terdapat pengaruh yang signifikan Motivasi kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan
(Y) Pada PT Teluk Luas Padang

Diduga terdapat pengaruh yang signifikan Disiplin kerja (Z) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Pada PT Teluk Luas Padang

Diduga terdapat pengaruh yang signifikan Pengawasan kerja (X1) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) melalui Disiplin Kerja (Z) Pada PT Teluk Luas Padang

Diduga terdapat pengaruh yang signifikan Motivasi kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) melalui
Disiplin Kerja (Z) Pada PT Teluk Luas Padang.

METODE
Objek Penelitian

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Teluk Luas Padang. Beralamat di

J1. Tanjung Saba Pitameh Nan XX, Lubuk Begalung, Tj. SabaPitameh Nan XX, Padang, Kota Padang,
Sumatera Barat 25155. 3.2.
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Desain Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian dan permasalahan yang diteliti dan dirumuskan, maka
penelitian penulis dapat digolongkan pada penelitian yang bersifat kuantitatif. Metode kuantitatif
bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan yang akan digunakan untuk meneliti pada
populasi serta sampel tertentu, pengumpulan data dengan menggunakan instrumen penelitian, serta
analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik.
Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan ada pada PT. Teluk Luas Padang
yaitu 104 karyawan.
Sampel

Pada penelitian ini diambil sampel dari populasi yang ada pada PT.Teluk Luas Padang
yaitu sebanyak 104 karyawan.
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini berupa kuesioner yang diajukan kepada karyawan pada PT.Teluk
Luas Padang dengan tujuan untuk memberikan tanggapan dan jawaban dengan cara memilih salah
satu pertanyaan yang disediakan untuk di check list. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kuesioner,
Wawancara, dan Observasi.
Teknik Analisis Data

Pendekatan yang dilakukan pada saat menganalisa penelitian ini adalah Structural Equation
Model Partial Least (SEM-PLS) dengan menggunakan sofiware SMART PLS 4.0. Alasan
menggunakan program ini dikarenakan penelitian ini lebih bersifat memprediksi dan menjelaskan
variabel laten dari pada menguji suatu teori dan jumlah sampel dalam penelitian tidak besar. Pada
penelitian ini analisis data yang digunakan adalah uji validitas, uji realibilitas, dan uji hipotesis
dengan SEM-PLS terhadap 4 (empat) variabel. Pembentukan variabel laten dalam penelitian ini
keseluruhan bersifat reflektif, yang berarti keempat variabel laten mempengaruhi indikator.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian Outer Model
Berdasarkan hasil pengujian outer model dengan menggunakan SmartPLS, diperoleh nilai
korelasi antara item pernyataan-pernyataan variabel penelitian sebagai berikut :
Gambar 2 Hasil Outer Loading Sebelum Eliminasi
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Pada gambar 3 terdapat beberapa nilai Pernyataan dibawah 0,7 sehingga semua pernyataan
yang tidak valid atau dibawah 0,7 dieliminasi. Dimana no pernyataan yang di eliminasi (X1):X1.2
dan (7):Z.8

Gambar 3Hasil Outer Loading Setelah Eliminasi

X1.1

Penilaian Average Variance Extracted (AVE)

Kriteria validity suatu konstruk atau variabel juga dapat dinilai melalui nilai Average Variance
Extracted (AVE) dari masing-masing konstruk atau variabel. Konstruk dikatakan memiliki validitas
yang tinggi jika nilainya berada diatas 0,50. Berikut akan disajikan nilai AVE dalam penelitian
ini pada tabel 2:

Tabel 2
Nilai Average Variance Extracted(AVE)

. Average Variance

Variabel Extracted (AVE)
Pengawasan Kerja (X1) 0,627
Motivasi Kerja (X2) 0,561
Disiplin Kerja (Z2) 0,638
Kinerja Karyawan (X1) 0,632

Sumber: Data Primer Diolah, SMART PLS 4

Berdasarkan Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa semua konstruk atau variabel di atas
memenuhi kriteria validitas yang baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Average Variance Extracted
(AVE) di atas 0,50 sebagaimana kriteria yang direkomendasikan.

Penilaian Reliabilitas (Cronbach’sAlpha)

Setelah diketahui tingkat validitas data,maka langkah berikut adalah mengetahui tingkat
keandalan data atau tingkat reliabel dari masing-masing konstruk atau variabel. Penilaian ini dengan
melihat nilai composite reliability dan nilai crombach alpha. Nilai suatu konstruk dikatakan reliabel
jika memberikan nilai crombach alpha > 0,7. Hasil uji reliabilitas disajikan pada Tabel 3:
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Tabel 3
Nilai Reliabilitas
. Cronbach's | Rho _A | Composite | Keputusan
Variabel Alpha - Relial:)ility b

Kesejahteraan Karyawan 0,913 0,918 0,927 | Reliabel
(X2)

Kinerja Karyawan (Y) 0,937 0,939 0,946 | Reliabel
Motivasi Kerja (Z) 0,927 0,932 0,939 | Reliabel
Self efficacy (X1) 0,900 0,902 0,921 | Reliabel

Sumber: Data Primer Diolah, SMART PLS 4

Berdasarkan output SmartPLSpada Tabel 3 di atas, telah ditemukan nilai composite
reliability dan nilai crombach alpha masing-masing konstruk atau variabel besar dari 0,7. Dengan
demikian juga dapat disimpulkan bahwa tingkat kehadalan data telah baikatau reliable.

Persamaan Outer Model
Gambar 5 Hasil Outer Loading
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Berdasarkan gambar di atas, dapat dibentuk model persamaan sebagai berikut :

a. Model Persamaan I, merupakan gambaran besarnya pengaruh konstruk pengawasan kerja
dan Motivasi Kerja terhadap Disiplin Kerja dengan koefisien yang ada ditambah dengan
tingkat error yang merupakan kesalahan estimasi atau yang tidak bisa dijelaskan dalam
model penelitian.
7= 0,608 X1 + 0,349 X2

b. Model Persamaan II, merupakan gambaran besarnya pengaruh konstruk pengawasan kerja
Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Disiplin Kerja terhadap Kinerja karyawan dengan
masing-masing koefisien yang ada untuk masing-masing konstruk ditambah dengan error
yang merupakan kesalahan estimasi.

Y=0,308 X1+ 0,202 X2 + 0,439 Z

Berikutnya sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya, penilaian inner model maka di
evaluasi melalui nilai R-Square, untuk menilai pengaruh konstruk laten eksogen tertentu
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terhadap konstruk laten endogen apakah mempunyai pengaruh yang substantive. Berikut estimasi

R-Square pada Tabel 4:

Tabel 4
Evaluasi Nilai R Square
. R Square
Variabel R Square Adjusted
Disiplin Kerja (Z) 0,795 0,791
Kinerja Karyawan (Y) 0,788 0,782

ISSN: 3047-5651

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 4.16 diatas terlihat nilai R-Square konstruk kinerja karyawan sebesar 0,798 atau
sebesar 79,8% yang menggambarkan besarnya pengaruh yang diterimanya oleh konstruk kinerja karyawan
dari Pengawasan Kerja, Motivasi Kerja Disiplin Kerja. Sementara nilai R-Square untuk konstruk Disiplin
Kerja sebesar 0,799 atau sebesar 79,9% menunjukan besarnya pengaruh yang diberikan oleh konstruk
Pengawasan Kerja dan Motivasi Kerja dalam menjelaskan atau mempengaruhi Disiplin Kerja.

Pengujian Inner

Model Proses pengujian selanjutnya adalah pengujian inner model atau model struktural
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar konstruk sebagaimana yang telah dihipotesiskan.
Model struktural dievaluasi dengan memperhatikan nilai R-Squareuntuk konstruk endogen dari
pengaruh yang diterimanya dari konstruk eksogen.

Gambar 6 Structural/Inner Model
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Pengujian Hipotesis

Analisis Pengaruh Langsung (Direct Effect)

Berdasarkan olah data yang telah dilakukan, hasilnya dapat digunakan untuk menjawab
hipotesis pada penelitian ini. Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai T-
Statistics dan nilai P-Values. Hipotesis penelitian dapat dinyatakan diterima apabila nilai P-Values
< 0,05. Berikut Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini.
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Tabel 5
Direct Effect
Original | Sample Stal}da!rd T Statistics P
Sample Mean | Deviation Keterangan
() (M) (STDEV) (|O/STDEV|) | Values

ﬁ’lﬁ;’aﬁﬁ;’fygfv)a; 0,439 0,439 0,175 2,512|  0,012| Diterima
09)
Motivasi Kerja (X2)
-> Disiplin Kerja (Z) 0,349 0,355 0,077 4,510 0,000 | Diterima
Motivasi Kerja (X2) -> 0202 0202 0,077 2,630| 0,009 Diterima
Kinerja karyawan (Y)
Pengawasan Kerja
(X1) -> 0,608 0,603 0,077 7,875 0,000 | Diterima
Disiplin Kerja (Z)
Pengawasan Kerja (X1) -
>Kinerja Karyawan(Y) 0,308 0,311 0,167 1,843 0,065 Ditolak

Sumber: Data Primer Diolah, SMART PLS 4

Berdasarkan hasil pengujian SmartPLS pada tabel 5 diatas terlihat hasil pengujian hipotesis
penelitian dimulai dari hipotesis satu, dua , tiga, empat diterima, dan lima ditolak karena sampel
aslinya bernilai positif dan negatif; t-statistik >1,96 dan p-values <0,05. Berdasarkan hasil pengujian
data dengan menggunakan alat bantu program SmartPLS didapatkan hasil analisis efek tidak
langsung spesifik yang dapat dilihat dari tabel berikut ini:
Pengaruh Tidak Langsung

Tabel 6
Indirect Effect
Original | Sample Starfdafrd T Statistics | P
Sample | Mean | Deviation Keterangan
(0) (M) | (STDEV) (|(O/STDEV|) | Values

Motivasi Kerja (X2) ->
Disiplin Kerja (Z) -> 0,153 0,154 0,027 2,117 | 0,034 | Diterima
Kinerja Karyawan (Y)
Pengawasan kerja (X1) ->
Disiplin Kerja (Z) - 0,267 0,263 0,113 2,355 0,019 | Diterima
> Kinerja Karyawan (Y)

Sumber: Data Primer Dioalah, SMART PLS 4

Berdasarkan tabel 4.18 diatas nilai t-statistik atau t-hitung berguna untuk menilai diterima
atau ditolaknya hipotesis, dengan membandingkan nilai t statistik atau t hitung dengan t-tabel pada
1,96 dan pada kesalahan menolak data sebesar 5%. Nilai t-statistik > t-tabel 1,96 atau 3,124 > 1,96
nilai p-value 0,002 <0,05 dengan demikian maka hipotesis diterima atau HO ditolak dan H6
diterima,dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan Pengawasan Kerja terhadap Kinerja
Karyawan melalui Disiplin Kerja.Nilai t-statistik > t-tabel 1,96 atau 2,600 >1,96, nilai p-value0,009
< 0,05 dengan demikian maka hipotesis diterima atau HO ditolak dan H7 diterima,dengan kata lain
terdapat pengaruh yang signifikan Motivasi Kerja terhadap kinerja karyawan melalui Disiplin kerja.
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Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis

Pernyataan

Nilai
Koefisien

T
Statistik

P - Value

keterangan

H1

Diduga terdapat pengaruh yang
signifikan Pengawasan kerja
(X1) terhadap Disiplin Kerja

(Z) Pada PT Teluk Luas Padang

0,068

7,875 >
1,96

0,000 <
0,05

Diterima, karena
nilai koefisien
bernilai positif, t
statistic 7,875 lebih
besar dari 1,96 dan
nilai v value 0,000
lebih kecil dari 0,05

H2

Diduga terdapat pengaruh yang
signifikan Motivasi kerja (X2)
terhadap Disiplin Kerja (Z) Pada

PT Teluk Luas Padang

0,349

4,510 >
1,96

0,000 <
0,05

Diterima, karena
nilai koefisien
bernilai positif; t
statistic 4,510 lebih
besar dari 1,96 dan
nilai v value 0,000
lebih kecil dari 0,05

H3

Diduga terdapat pengaruh yang
signifikan Pengawasan kerja
(X1) terhadap Kinerja Karyawan
(Y) Pada PT Teluk Luas Padang

0,308

1,843 >
1,96

0,065 >
0,05

Ditolak, karena
nilai koefisien
bernilai negatif; t
statistic 1,843 lebih
kecil dari 1,96 dan
nilai v value 0,065
lebih besar dari 0,05

H4

Diduga terdapat pengaruh yang
signifikan Motivasi kerja (X2)
terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Pada PT Teluk Luas Padang

0,202

2,630 >
1,96

0,000 <
0,05

Diterima, karena
nilai koefisien
bernilai positif; t
statistic 2,630 lebih
besar dari 1,96 dan
nilai v value 0,000
lebih kecil dari 0,05

H5

Diduga terdapat pengaruh yang
signifikan Disiplin kerja (Z)
terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Pada PT Teluk Luas Padang

0,349

2,512 >
1,96

0,012 <
0,05

Diterima, karena
nilai koefisien
bernilai positif, t
statistic 2,512 lebih
besar dari 1,96 dan
nilai v value 0,012
lebih kecil dari 0,05

H6

Diduga terdapat pengaruh yang
signifikan Pengawasan kerja
(X1) terhadap Kinerja Karyawan
(Y) melalui Disiplin Kerja (Z)
Pada PT Teluk Luas Padang

0,267

2,355 >
1,96

0,019 <
0,05

Diterima, karena
nilai koefisien
bernilai positif, t
statistic 2,355 lebih
besar dari 1,96 dan
nilai v value 0,019
lebih kecil dari 0,05

H7

Diduga terdapat pengaruh yang
signifikan Motivasi kerja (X1)
terhadap Kinerja Karyawan (Y)
melalui Disiplin Kerja (Z) Pada
PT Teluk Luas Padang

0,153

2,117 >
1,96

0,034 <
0,05

Diterima, karena
nilai koefisien
bernilai positif; t
statistic 2,117 lebih
besar dari 1,96 dan
nilai v value 0,034
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lebih kecil dari 0,05

Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan  hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat
mengimplementasikan hal-hal berikut:
Pengaruh Pengawasan Kerja Terhadap Disiplin Kerja
Berdasarkan tabel dari hasil pengujian hipotesis di atas dapat dilihat nilai original sample pada
hubungan Pengawasan Kerja Terhadap Disiplin Kerja yaitu 0,608 yang menunjukkan bahwa arah
hubungan antara Pengawasan Kerja terhadap Disiplin Kerja adalah positif. Dimana nilai P-Value
0,000 kecil dari alpha 5% yaitu 0,000 < 0,05 yang menunjukkan terdapat pengaruh signifikan dan
dengan nilai t-statistik sebesar 7,875 untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak,
maka perbandingan antara nilai t-statistik dengan t-tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik > t-tabel atau
7,875 > 1,96 oleh karena itu HO ditolak dan H1 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa
Pengawasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Disiplin Kerja pada Karyawan PT Teluk Luas
Padang. Hipotesis H1 dalam penelitian ini diterima.
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Disiplin Kerja
Berdasarkan tabel hasil pengujian di atas dapat dilihat nilai original sample pada hubungan Motivasi
Kerja Terhadap Disiplin Kerja yaitu 0,349 yang menunjukkan bahwa arah hubungan antara
Pengawasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan adalah positif. Dimana nilai P-Value 0,000 kecil dari
alpha 5% yaitu 0,000 < 0,05 yang menunjukkan terdapat pengaruh signifikan dan dengan nilai t-
statistik sebesar 4,510 untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka
perbandingan antara nilai t-statistik dengan t-tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik > t-tabel atau 4,510
> 1,96 oleh karena itu HO ditolak dan H2 diterima.
Pengaruh Pengawasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan tabel hasil pengujian di atas dapat dilihat nilai original sample pada hubungan
Pengawasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan yaitu 0,608 yang menunjukkan bahwa arah hubungan
antara Pengawasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan adalah negatif. Dimana nilai P-Value 0,063
besar dari alpha 5% yaitu 0,063 > 0,05 yang menunjukkan terdapat pengaruh yang tidak signifikan
dan dengan nilai t-statistik sebesar 1,843 untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak,
maka perbandingan antara nilai t-statistik dengan t-tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik > t-tabel atau
1,843 < 1,96 oleh karena itu HO diterima dan H3 ditolak.
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan tabel hasil pengujian di atas dapat dilihat nilai original sample pada hubungan Motivasi
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan yaitu 0,349 yang menunjukkan bahwa arah hubungan antara
Pengawasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan adalah positif. Dimana nilai P-Value 0,009 kecil dari
alpha 5% yaitu 0,009 < 0,05 yang menunjukkan terdapat pengaruh signifikan dan dengan nilai t-
statistik sebesar 2,630 untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka
perbandingan antara nilai t-statistik dengan t-tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik > t-tabel atau 2,630
> 1,96 oleh karena itu HO ditolak dan H4 diterima.
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja karyawan
Berdasarkan tabel hasil pengujian di atas dapat dilihat nilai original sample pada hubungan Disiplin
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan yaitu 0,439 yang menunjukkan bahwa arah hubungan antara
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja karyawan adalah positif. Dimana nilai P-Value 0,012 kecil dari
alpha 5% yaitu 0,012 < 0,05 yang menunjukkan terdapat pengaruh signifikan dan dengan nilai t-
statistik sebesar 2,512 untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka
perbandingan antara nilai t-statistik dengan t-tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik > t-tabel atau 2,512
> 1,96 oleh karena itu HO ditolak dan H5 diterima.
Pengaruh Pengawasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Disiplin Kerja
Berdasarkan tabel 4.18 dapat dilihat nilai original sample pada hubungan Pengawasan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Disiplin Kerja yaitu 0,153 yang menunjukkan bahwa arah
hubungan antara Disiplin Kerja Terhadap Kinerja karyawan adalah positif. Dimana nilai P-Value
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0,019 kecil dari alpha 5% yaitu 0,019 > 0,05 yang menunjukkan terdapat pengaruh signifikan dan
dengan nilai t-statistik sebesar 2,355 untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak,
maka perbandingan antara nilai t-statistik dengan t-tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik > t-tabel atau
2,355 > 1,96 oleh karena itu HO ditolak dan H6 diterima.

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Disiplin Kerja

Berdasarkan tabel 4.18 dapat dilihat nilai original sample pada hubungan Motivasi Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Melalui Disiplin Kerja yaitu 0,153 yang menunjukkan bahwa arah hubungan
antara Disiplin Kerja Terhadap Kinerja karyawan adalah positif. Dimana nilai P-Value 0,034 kecil
dari alpha 5% yaitu 0,034 > 0,05 yang menunjukkan terdapat pengaruh signifikan dan dengan nilai
t-statistik sebesar 2,117 untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka
perbandingan antara nilai t-statistik dengan t-tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik > t-tabel atau 2,117
> 1,96 oleh karena itu HO ditolak dan H7 diterima.

KESIMPULAN

Dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Pengawasan Kerja terhadap Disiplin Kerja pada
PT Teluk Luas Padang.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Motivasi Kerja terhadap Disiplin Kerja pada PT
Teluk Luas Padang.

3. Terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan antara Pengawasan Kerja terhadap Kinerja
Karyawan pada PT Teluk Luas Padang.

4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada
PT Teluk Luas Padang.

5. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada
PT Teluk Luas Padang.

6. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Pengawasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai
melalui Disiplin Kerja pada PT Teluk Luas Padang.

7. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai melalui
Disiplin Kerja pada PT Teluk Luas Padang.

BATASAN

Agar terfokusnya penulisan penelitian maka penulis akan membatasi masalah ini dengan Pengaruh
Pengawasan Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2), Kinerja Karyawan (Y) Sebagai Variabel Terikat dengan Disiplin
Kerja (Z) sebagai Variabel Intervening pada PT Teluk Luas Padang.
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